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Abstract: The main urgency of this activity is that low literacy is a complex problem and requires movement
efforts as a form of attention to Indonesia. Therefore, Indonesia needs to implement the Sustainable
Development Goals (SDGs) program with the aim of improving and advancing human welfare. The Al-Quran
Education Park (TPA) is used as a partner in the implementation of community service. The selection of
partners is due to several problems faced by partners in current conditions, including a) the lack of reading
book materials as literacy media; b) There is no program that can be used as a medium to foster a literacy
culture to realize sustainable quality education. The solution offered is in the form of procurement of reading
books that are tailored to the needs of partners, the second solution is to create an activity program that can
later foster a literacy culture in the partner environment through storytelling. As a result of the overall activities,
partners felt the benefits of the proposed program and from the results of the percentage evaluation
questionnaire that was achieved 100%.
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Abstrak: Urgensi utama dari kegiatan ini yakni rendahnya literasi merupakan suatu masalah yang kompleks
dan membutuhkan upaya pergerakan sebagai bentuk perhatian terhadap Indonesia. Oleh karenanya Indonesia
perlu melakukan implementasi program Sustainable Development Goals (SDGs) dengan tujuan meningkatkan
dan memajukan kesejahteraan manusia. Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) dijadikan sebagai mitra dalam
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Pemilihan mitra dikarenakan terdapat beberapa permasalahan
yang dihadapi mitra kondisi saat ini, diantaranya a) Minimnya bahan buku bacaan sebagai media literasi; b)
Tidak adanya program yang dapat dijadikan sebagai media untuk menumbuhkan budaya literasi untuk
mewujudkan pendidikan berkualitas yang berkelanjutan. Solusi yang ditawarkan yakni berupa pengadaan buku
bacaan yang disesuaikan dengan kebutuhan mitra, solusi kedua yakni dengan membuat program kegiatan yang
nantinya dapat menumbuhkan budaya literasi di lingkungan mitra melalui mendongeng. Hasil dari kegiatan
secara keseluruhan mitra merasakan kebermanfaatan dari program yang diusulkan dan dari hasil angket
evaluasi prosentase yang dicapai 100%.

Kata kunci: Literasi, Mendongeng, Sustainable Development Goals

1. PENDAHULUAN

Hasil survey Program for International Student Assessment (PISA) menyatakan bahwa
tahun 2018 Indonesia masuk dalam daftar 10 negara dengan potensi literasi paling rendah
(Gambar 1)(Putra et al., 2023; Putri, 2023).
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Gambar 1. Data Tingkat Literasi Negara Hasil Survei PISA

Skor literasi membaca Indonesia pada tahun 2022 juga lebih rendah bila dibandingkan tahun
2000 yakni 371. Skor literasi membaca Indonesia pada tahun 2022 mencatatkan nilai terendahnya sejak
2000 (Muhamad, 2023). Data skor literasi Indonesia tahun 2000: 371, tahun 2006: 393, tahun 2009:
402, tahun 2012: 396, tahun 2018: 371 dan tahun 2022: 359 (Danur Lambang Pristiandaru, 2023) (Safitri
et al., 2022). Oleh karenanya persoalan literasi masih menjadi hal yang harus dibenahi dan sangat
diperlukan jelang Indonesia Emas pada tahun 2045.

Urgensi utama dari kegiatan ini yakni rendahnya literasi merupakan suatu masalah yang
kompleks dan membutuhkan upaya pergerakan sebagai bentuk perhatian terhadap Indonesia. oleh
karenanya Indonesia perlu melakukan implementasi program Sustainable Development Goals (SDGs)
dengan tujuan meningkatkan dan memajukan kesejahteraan manusia (Syofra et al., 2023). Untuk
menjadi negara maju, Indonesia harus lebih meningkatkan kualitas literasinya, terkhusus di wilayah-
wilayah yang tingkat pendidikannya masih rendah. Salah satu Provinsi yang masuk dalam kategori
rendah terkait dengan aktivitas literasi yakni Jawa Barat dengan prosentase 39.47% (Solihin et. al.,
2019).

Salah satu keterampilan penting yang perlu dimiliki anak usia dini dan memerlukan dukungan
dari orang dewasa di sekitarnya adalah literasi (Khasanah et al., 2023). Awalnya, literasi merujuk pada
kemampuan membaca dan menulis, namun konsep ini kemudian berkembang menjadi keterampilan
berbahasa yang meliputi membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Upaya untuk
membudayakan literasi di masyarakat dapat dilakukan oleh semua individu (Retnoningsih et al., 2024).
Seluruh masyarakat, tidak hanya para pendidik, dituntut untuk menjadi motivator kegiatan literasi di
lingkungannya, terutama bagi anak-anak yang merupakan calon penerus bangsa. Apabila kegiatan
literasi telah menjadi budaya di sekolah, akan terbentuk generasi dengan karakter yang baik, yang perlu
terus dibimbing di tengah masyarakat (Nande et al., 2024).

Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) diajadikan sebagai mitra dalam pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat. Pemilihan mitra dikarenakan terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi mitra
kondisi saat ini, diantaranya a) Minimnya bahan buku bacaan sebagai media literasi; b) Tidak adanya
program yang dapat dijadikan sebagai media untuk menumbuhkan budaya literasi untuk mewujudkan
pendidikan berkualitas yang berkelanjutan.

Solusi yang ditawarkan oleh tim pelaksana pengabdian dalam mengatasi permasalahan yakni
berupa pengadaan buku bacaan yang disesuaikan dengan tingkat usia di TPA mitra, dimana rentang usia
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siswa diantara 3 — 8 tahun, solusi kedua yakni dengan membuat program kegiatan yang nantinya dapat
menumbuhkan budaya literasi di lingkungan mitra. Salah satu program yang diusulkan yakni berupa
kegiatan mendongeng.

Mendongeng adalah salah satu bentuk tradisi lisan yang telah digunakan sebagai sarana
komunikasi selama berabad-abad. Ketika mendongeng dilakukan dengan pendekatan yang dekat dan
akrab, hal ini dapat memperluas cakrawala pemikiran anak, seiring dengan perkembangan jiwanya,
sehingga mereka dapat memperoleh hal-hal berharga bagi diri mereka dan belajar membedakan antara
yang baik dan buruk (Chamalah et al., 2021). Dongeng yang sesuai dengan usia anak dan mengandung
nilai-nilai pendidikan yang bermanfaat dapat memberikan dampak positif. Mendongeng juga merupakan
salah satu bentuk literasi yang sangat erat dengan budaya Indonesia, karena masyarakat Indonesia
dikenal lebih mudah menyerap budaya berbicara dan mendengar, kemudian mengekspresikannya dalam
bentuk tulisan. Kegiatan mendongeng dianggap positif karena dapat membangun komunikasi dengan
anak, meningkatkan imajinasi, serta mempererat hubungan emosional antara anak dengan orang tua atau
masyarakat. (Nande et al., 2024; Putra et al., 2023).

2. METODE

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat terdapat beberapa tahapan yang dilakukan
oleh tim pelaksana. Tahapan pertama dimulai dengan sosialisasi dilanjutkan dengan pelatihan,
pendampingan dan evaluasi. Gambaran tahapan pelaksanaan pengabdian disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Sosialisasi pada kegiatan ini tim pelaksana memaparkan beberapa program kegiatan yang akan
diimplementasikan di mitra. Pada kegiatan pelatihan tim pelaksana melakukan sharing knowledge
terkait pentingnya literasi bagi anak usia dini serta bagaiamana cara menerapkan budaya literasi dalam
kegiatan pembelajaran di TPA. Kegiatan pendampingan tim dan mitra mengidentifikasi kebutuhan yang
diperlukan dala melakukan kegiatan literasi, seperti pengadaan buku bacaan terdapat beberapa kategori
buku bacaan yang dibutuhkan, seperti literasi agama, literasi agama dan buku mendongeng. Selain
pengadaan buku bacaan juga tim menyediakan boneka tangan, hal ini disediakan sebagai upaya untuk
mengimplementasikan kegiatan mendongeng sebagai variasi program di lingkungan mitra. Selanjutnya
kegiatan evaluasi menggunakan metode pembagian angket kepada peserta. Angket tersebut terkait
respon kepuasan mitra tentang pengadaan koleksi buku bacaan yang diberikan, materi soft skill terkait
literasi baca dan program mendongeng.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi tim menginformasikan solusi yang ditawarkan sesuai dengan hasil analisa
permasalahan kondisi mitra yang terkait dengan kegiatan literasi. Sosialiasi meliputi terkait
pembentukan sudut ruang baca dan variasi program yang akan diimplementasikan pada mitra yang
berkaitan dengan bantuan fasilitas sarana prasarana yang akan diberikan. Kegiatan sosialiasi dilakukan
oleh tim pelaksana dan mitra, disajikan pada gambar 3.

Gamar 3. Sosialisasi Kegiatan

Kegiatan pelatihan yang dilakukan yakni melakukan kegiatan knowledge sharing bagi sumber
daya manusia yakni guru, berkaitan dengan upgrade pengetahuan mengenai pentingnya pembiasaan diri
terkait dengan literasi. Dilanjutkan dengan kegiatan pendampingan tim pelaksana dan mitra
mengidentifikasi daftar buku bacaan dan sarana prasaran yang dibutuhkan dalam mendukung kegiatan
literasi di mitra. Gambar 4 penyerahan koleksi buku bacaan oleh tim kepada mitra

Gambar 4. Penyerahan Buku Bacaan
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Kegiatan mendongeng merupakan salah satu program yang coba diinisiasi oleh tim pelaksana
untuk dapat diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran di TPA. Kegiatan mendongeng guru akan
menceritakan kisah yang dapat diambil nilai positifnya, hal ini diupayakan sebagai upaya untuk
memancing budaya literasi bagi anak usia dini. Kegiatan mendongeng (Gambar 5) ini juga dijadikan
sebagai upaya untuk melatih kepercayaan diri bagi anak, dimana nantinya perwakilan siswa diminta
untuk mendongeng di depan siswa yang lain dan kegiatan ini akan rutin dilakukan setiap hari Rabu
selama pembelajaran di TPA.
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Gambar 5. Kegiatan Mendongeng
Tahap evaluasi kegiatan, tim membagikan angket penilaian kepada peserta. Dari kegiatan
diskusi tim mencoba memotret respon mitra terhadap program kegiatan yang dilakukan. Evaluasi terkait
angket juga dilakukan untuk mengetahui seberapa bermanfaat dari program yang dilakukan. Tabel 1
meringkas prosentase pada setiap pertanyaan yang terjawab oleh mitra.
Tabel 1. Hasil Angket Evaluasi

No Pertanyaan Prosentase

Apakah materi yang disampaikan memberikan pengetahuan tambahan bagi Anda

1 . : 100%
mengenai literasi membaca?

) Apakah kegiatan ini dapat memotivasi Anda untuk selalu menjaga 100%

keberlangsungan kegiatan literasi di TPA ini?
Apakah materi yang disampaikan memberikan pengetahuan tambahan bagi Anda

3 L . . 100%
mengenai literasi teknologi?

4 Apakah buku bacaan dan fasilitas pendukung yang diberikan sesuai dengan 100%

kebutuhan Anda?
5 Apakah setelah kegiatan pelatihan ini Anda akan berkomitmen untuk menjaga 100%
buku bacaan dan fasilitas di sudut ruang baca TPA?
6 Secara keseluruhan apakah kegiatan ini dirasakan manfaatnya oleh Anda? 100%
Rata-Rata Prosentase 100%
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4. KESIMPULAN

Program menumbuhkan minat literasi melalui mendongeng pada kalangan anak usia dini di TPA
Tambun, Bekasi memiliki tujuan untuk menumbuhkan minat baca sedari dini pada lingkungan mitra.
Pada kegiatan ini terdapat beberapa tahapan yang telah dilakukan oleh tim untuk mencapai tujuan
pelaksanaan kegiatan, diantaranya melakukan sosialisai, pelatihan, pendampingan dan evaluasi. Secara
keseluruhan kegiatan ini diapresiasi positif oleh pihak mitra dan hasil angket memperoleh prosentase
100% terhadap program yang diusulkan oleh tim pelaksana. Beberapa dukungan fasilitas yang diberikan
seperti buku cerita, mainan edukasi, boneka tangan sebagai upaya untuk mendukung kegiatan literasi.
Untuk selanjutnya terdapat beberapa hal yang dapat dikembangkan untuk keberalgsungan kegiatan
literasi di lingkungan TPA, diantaranya untuk kedepannya semoga pihak TPA dapat berkolaborasi
dengan pihak perpustakaan nasional untuk dapat memperoleh buku bacaan secara gratis, perlu adanya
program lain yang dapat menunjang kegiatan literasi.
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